
Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat

Amalan Shalih bagi 
Orang Sibuk

Amalan #01: Dua Rakaat Shalat Sunnah Wudhu

Dari ‘Uqbah bin ‘Amir Al-Juhaniy radhiyallahu ‘anhu; ia berkata  bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ُ
ة نَّ َ ج

ْ
 وَجَبَتْ لَُ ال

َّ
مَا إِلا ِ ْ هِ عَلَ�ي ِ نِ يُقْبِل بِقَلْبِهِ وَوَ�جْ

ي رَكْعَتَ�يْ
وُضُوءَ وَيُصَلِّ

ْ
يُحْسِنُ ال

َ
 ف

ُ
أ حَدٍ يَتَوَضَّ

َ
مَا مِنْ أ

 “Tidaklah seseorang berwudhu dan menyempurnakan wudhunya, lalu shalat dua 
rakaat dengan sepenuh hati dan jiwa melainkan wajib baginya (mendapatkan) 
surga.” (HR. Muslim, no. 234)

Dari Utsman bin ‘Affan radhiyallahu ‘anhu; ia berkata,

نْبِهِ
َ
مَ مِنْ ذ فِرَ لَُ مَا تَقَدَّ

ُ
مَا نَفْسَهُ غ ِ  فِ�ي

ُ
ث دِّ َ ُ نِ لَا �ي

رَكَعَ رَكْعَتَ�يْ
َ
امَ ف

َ
َّ ق ُ ا �ث

َ
ي هَذ ِ

وَ وُضُو�ئ ْ َ  �ن
َ
أ مَنْ تَوَضَّ

“Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini kemudian berdiri melaksanakan 
dua rakaan dengan tidak mengucapkan pada dirinya, maka dia akan diampuni 
dosanya yang telah lalu.” (HR. Bukhari, no. 160 dan Muslim, no. 22)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan, “Dianjurkan shalat 
dua rakaat setelah berwudhu meskipun pada waktu yang dilarang, hal itu 
dikatakan oleh Syafi’iyyah.” (Al-Fatawa Al-Kubra, 5:345)

Zakariya Al-Anshari dalam kitab ‘Asna Al-Mathalib (1:44) mengatakan, “Dianjurkan 

bagi yang berwudhu, shalat dua rakaat setelah wudhu pada waktu kapan pun.”

Amalan #02: Dua Rakaat Shalat Sunnah Fajar

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha; Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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padaku.’ (HR. Muslim, no. 488)

Hadits di  atas menunjukkan 
keutamaan (fadhilah) memperbanyak 
shalat khususnya shalat sunnah. Itulah 
maksud memperbanyak sujud. Imam 
Nawawi rahimahullah berkata bahwa 

maksud memperbanyak sujud adalah 
memperbanyak sujud dalam shalat. 
(Syarh Shahih Muslim, 4:184)

Hanya Allah yang memberi taufik dan 
hidayah.

Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.
Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan Pengasuh Rumaysho.Com
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gا َ نْيَا وَمَا فِ�ي ٌ مِنَ الدُّ فَجْرِ خَ�يْ

ْ
رَكْعَتَا ال

“Dua raka’at fajar (shalat sunnah 
qabliyah shubuh) lebih baik daripada 
dunia dan seisinya.” (HR. Muslim, no. 
725). 

Dalam lafal lain, ‘Aisyah radhiyallahu 
‘anha berkata bahwa Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam berbicara mengenai 
dua raka’at ketika telah terbit fajar 
shubuh,

يعًا ِ نْيَا �جَ حَبُّ إِلََّ مِنَ الدُّ
َ
مَا أ ُ لَ

“Dua raka’at shalat sunnah fajar lebih 
kucintai daripada dunia seluruhnya.”  
(HR. Muslim, no. 725).

Hadits terakhir di atas juga 
menunjukkan bahwa shalat sunnah 
fajar yang dimaksud adalah ketika telah 
terbit fajar shubuh. Karena sebagian 
orang keliru memahami shalat sunnah 
fajar dengan mereka maksudkan untuk 
dua raka’at ringan sebelum masuk 
fajar. Atau ada yang membedakan 
antara shalat sunnah fajar dan shalat 
sunnah qabliyah shubuh. Ini jelas 
keliru. Imam Nawawi rahimahullah 
mengatakan, “Shalat sunnah Shubuh 
tidaklah dilakukan melainkan setelah 
terbit fajar Shubuh. Dan dianjurkan 
shalat tersebut dilakukan di awal 
waktunya dan dilakukan dengan 
diperingan. Demikian pendapat Imam 
Malik, Imam Syafi’i dan jumhur (baca: 
mayoritas) ulama.” (Syarh Shahih 
Muslim, 6:3)

Amalan #03: Shalat 
Berjamaah di Masjid bagi Pria

Dari Anas radhiyallahu ‘anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
pada suatu malam mengakhirkan 
shalat Isya sampai tengah malam. 
Kemudian beliau menghadap kami 
setelah shalat, lalu bersabda,
ً
نَ دَرَجَة �ي ِ

ْ  بِسَبْعٍ وَعِ�ث
ِّ

فَذ
ْ
ضَلُ مِنْ صَلَاةِ ال

ْ
ف
َ
مَاعَةِ أ َ ج

ْ
صَلَاةُ ال

“Shalat jamaah lebih baik 27 derajat 
dibanding shalat sendirian.” (HR. 
Bukhari, no. 645 dan Muslim, no. 650)

Amalan #04: Shalat Wanita di 
Rumah

Dari Ummu Salamah radhiyallahu 
‘anha, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

نَّ ِ عْرُ بُيُو�تِ
َ
سَاءِ ق

ِّ
ُ مَسَاجِدِ الن خَ�يْ

“Sebaik-baik masjid bagi para wanita 
adalah di bagian dalam rumah mereka.” 
(HR. Ahmad, 6: 297. Syaikh Syu’aib 
Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits 
ini hasan dengan berbagai penguatnya)

Istri dari Abu Humaid As-Sa’idi, yaitu 
Ummu Humaid pernah mendatangi 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, saya 
sangat ingin sekali shalat berjamaah 
bersamamu.” Beliau shallallahu ‘alaihi 
wa sallam lantas menjawab,

ِ بَيْتِكِ 
لَاةَ مَعِ وَصَلَاتُكِ �ن نَ الصَّ �ي بِّ ِ

كِ �تُ نَّ
َ
تُ أ دْ عَلِْ

َ
ق

رَتِكِ  ْ ِ حُج
رَتِكِ وَصَلَاتُكِ �ن ْ ِ حُج

كِ مِنْ صَلَاتِكِ �ن
َ
ٌ ل خَ�يْ

كِ 
َ
ٌ ل ِ دَارِكِ خَ�يْ

ِ دَارِكِ وَصَلَاتُكِ �ن
ٌ مِنْ صَلَاتِكِ �ن خَ�يْ

وْمِكِ 
َ
ِ مَسْجِدِ ق

وْمِكِ وَصَلَاتُكِ �ن
َ
ِ مَسْجِدِ ق

مِنْ صَلَاتِكِ �ن
ِ مَسْجِدِى

كِ مِنْ صَلَاتِكِ �ن
َ
ٌ ل خَ�يْ

“Aku telah mengetahui hal itu bahwa 
engkau sangat ingin shalat berjamaah 
bersamaku. Namun shalatmu di dalam 
kamar khusus untukmu (bait) lebih 
utama dari shalat di ruang tengah 
rumahmu (hujrah). Shalatmu di ruang 
tengah rumahmu lebih utama dari 
shalatmu di ruang terdepan rumahmu. 
Shalatmu di ruang luar rumahmu lebih 
utama dari shalat di masjid kaummu. 
Shalat di masjid kaummu lebih utama 
dari shalat di masjidku ini (Masjid 
Nabawi).” Ummu Humaid lantas 
meminta dibangunkan tempat shalat 
di pojok kamar khusus miliknya, beliau 
melakukan shalat di situ hingga berjumpa 
dengan Allah (meninggal dunia, pen.). 
(HR. Ahmad, 6:371. Syaikh Syu’aib 
Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits 
ini hasan)

N a m u n  j i k a  w a n i t a  i n g i n 
melaksanakan shalat berjama’ah di 
masjid selama memperhatikan aturan 
seperti menutup aurat dan tidak 
memakai harum-haruman, maka 
janganlah dilarang. 

Dari Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar 
bahwasanya ‘Abdullah bin ‘Umar 
radhiyallahu ‘anhuma berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda,

ا َ ْ �ي
َ
كُْ إِل نَّ

َ
ذ

ْ
ا اسْتَأ

َ
سَاجِدَ إِذ نَعُوا نِسَاءَكُُ الَْ ْ  �تَ

َ
لا

“Janganlah kalian menghalangi istri-istri ka-

lian untuk ke masjid. Jika mereka meminta 
izin pada kalian maka izinkanlah dia.” (HR. 

Muslim, no. 442)

Amalan #05: Memperbanyak 
Sujud (Memperbanyak Shalat 

Sunnah)

Ma’dan bin Abi Thalhah Al-Ya’mariy, 
ia berkata, “Aku pernah bertemu 
Tsauban--bekas budak Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam--, lalu 
aku berkata padanya, ‘Beritahukanlah 
padaku suatu amalan yang karenanya 
Allah memasukkanku ke dalam surga.’ 
Atau Ma’dan berkata, ‘Aku berkata 
pada Tsauban, ‘Beritahukan padaku 
suatu amalan yang dicintai Allah.’ 
Ketika ditanya, Tsauban malah diam.

Kemudian ditanya kedua kalinya, 
ia pun masih diam. Sampai ketiga 
kalinya, Tsauban berkata, ‘Aku pernah 
menanyakan hal yang ditanyakan tadi 
pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Beliau bersabda,

 
َّ
دَةً إِلا ْ ِ سَج  تَسْجُدُ لَِّ

َ
كَ لا إِنَّ

َ
ِ ف جُودِ لَِّ ةِ السُّ َ ْ ًعَلَيْكَ بِكَ�ث

ا خَطِيئَة َ  عَنْكَ �جِ
َّ

 وَحَط
ً
ا دَرَجَة َ ُ �جِ عَكَ الَّ

َ
رَف

‘Hendaklah engkau memperbanyak 
sujud (perbanyak shalat) kepada Allah. 
Karena tidaklah engkau memperbanyak 
sujud karena Allah melainkan Allah 
akan meninggikan derajatmu dan 
menghapuskan dosamu.’ Lalu Ma’dan 
berkata, ‘Aku pun pernah bertemu Abu 
Darda’ dan bertanya hal yang sama. 
Lalu sahabat Abu Darda’ menjawab 
sebagaimana yang dijawab oleh Tsauban 


